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ABSTRAK

Permasalahan penentuan lokasi prasarana persampahan khususnya
Transfer Depo adalah masalah rumit jika menyangkut kepentingan
bermacam pihak yakni komponen masyarakat kota dan pemerintah
daerah. Keberadaannya harus dapat diterima dan memenuhi kepentingan
semua pihak, serta dalam tinjauan pembangunan berwawasan lingkungan
ternyata Transfer Depo dipandang lebih baik dibanding dengan cara
sistem konvensional berupa komunal Tempat Pembuangan Sampah (TPS).
Sehingga sangat menarik dilihat, maka penelitian ditujukan guna
menemukenali dan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan
lokasi Transfer Depo Sampah Kota Slawi.

Analisis keselarasan dan tabulasi silang dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan merumuskan faktor-faktor penentu
lokasi Transfer Depo Sampah berdasarkan pendapat masyarakat dan
aparat pemerintah di Kota slawi Kabupaten Tegal, dengan sasaran
penelitian pertama mengetahui kajian TDS berdasarkan SNI (Standar
Nasional Indonesia), kedua mengkaji faktor-faktor dimaksud diatas
dengan memperhatikan karakteristik masyarakat kota dan berdasarkan
pendapat aparat pemerintah serta menentukan asosiasi dan dominasi
faktor-faktor dari penentuan peringkatnya.

Keduabelas faktor yang didapatkan dari kajian pustaka,
berdasarkan penelitian hanya sembilan faktor yang mempengaruhi
penentuan lokasi TDS, karakteristik masyarakat yang beragam tidak
mempengaruhi penilaian atas faktor-faktor tersebut tetapi yang
banyak menentukan penilaian faktor adalah masyarakat yang berasal
dari wiraswasta/swasta, berpendapatan cukup, tinggi pendidikannya,
penerapan pengetahuan lingkungan melalui pengumpulan sampah dari
bak sampah hingga transfer depo, sering menginginkan hidup bersih,
kebanyakan beragama islam, tetangga berdekatan, dan sering hadir di
pertemuan kepedulian lingkungan.

Kata Kunci : Transfer Depo, lokasi, faktor-faktor.
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ABSTRAC

The problem of determining the location of waste infrastructure
especially depo transfer problem is complicated if the interests of
various parties concerning the components of the community and
local government. Existence must be accepted and meet the interests
of all parties, and a conception of development in the
environmental review was seen depo transfer better way than with
the conventional form of communal system Places The Trash. So
that's very interesting views Therefore terkendala time, and place
the funds, the research aimed to identify and examine the factors
that affect the determination of the location of waste depo
transfer in Slawi.

Kendall Analysys and cross-tabulation in this research aims to
identify and formulate the factors determine the location of waste
depo transfer based public opinion and government officials in
Slawi City at Tegal Regency, with the objective of research first
to know of the study based on the waste depo transfer SNI (Standard
Nasional Indonesia), the second factors referred to above with
regard community characteristics based on the opinion of the city
and government officials and determine associations and dominance
of the factors determining the ranking

Twelfth of the factors obtained from the study of literature,
research based on only nine of the factors affecting the
determination of the location of TDS, the characteristics of a
diverse community does not affect the ratings on these factors, but
that many factors determine the assessment is a community that
comes from self-employed / private sector, adequate income, high
education, implementation of environmental knowledge through the
collection of waste garbage to the transfer depot, often want to
live clean, most are Islamic, close neighbors, and often present at
the meeting concern the environment.

Keywords: Depo Transfer, Location, Factors.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Daerah perkotaan biasanya selalu berkembang pesat

ditandai dengan konsentrasi penduduk kota. Menurut

Kusbiantoro, 1993 dalam Djuwendah, 2000 bahwa Dewasa ini

pertumbuhan penduduk perkotaan berjalan dengan pesat,
sekitar

36% penduduk nasional terdapat diperkotaan dan pada Tahun

2020 diperkirakan jumlahnya meningkat lagi menjadi 52% atau

sebanyak 40 juta jiwa. Kemajuan perekonomian dan

pertambahan penduduk yang cepat di perkotaan merupakan

cermin perkembangan kota, sehingga selain membawa

keuntungan berkembangnya pusat kegiatan ekonomi, industri,

sosial dan budaya, juga membawa akibat terhadap meningkatnya

biaya sosial dimana pada akhirnya pengendalian yang tidak
tepat

berujung kawasan perkotaan akan sampai pada tingkat skala

disekonomi. Perkembangan perkotaan akan membawa

konsekuensi terhadap penyediaan infrastruktur perkotaan
untuk

melayani penduduknya. Penyediaan infrastruktur perkotaan
harus

sejalan atau selaras dengan perkembangan perkotaan. Kondisi

yang tidak seimbang dalam penyediaan infrastruktur akan

menyebabkan terjadinya kesenjangan antara kebutuhan dengan

penyediaan. Kesenjangan yang demikian bisa berdampak

terhadap penurunan tingkat pelayanan terhadap penduduk di

perkotaan.

1
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Salah satu kebutuhan pelayanan penduduk perkotaan

adalah pelayanan persampahan dan dalam proses pemindahan

persampahan bagi penduduk perkotaan dikenal prasarana yakni

Transfer Depo. Pertambahan penduduk perkotaan yang cepat

disertai kemajuan teknologi dapat berdampak terhadap

peningkatan sampah secara kuantitas maupun kualitas hasil

aktivitas manusia di kota tersebut. Jenis sampah sangat
beragam

baik berupa bahan organik maupun anorganik. Ditengarai juga

perilaku masyarakat yang berkepribadian egosentris, tingkat

pendidikan yang kurang menguntungkan dan adanya perubahan

standar hidup masyarakat yang mengutamakan produk hasil

kebudayaan modern guna konsumsinya, menyebabkan semakin

meningkatnya jumlah dan keragaman sampah di perkotaan.

Beragamnya jenis sampah di perkotaan merupakan ciri dari

kebudayaan yang semakin maju dan modern (Sa'id, 1987).

Perkembangan yang terjadi di Kota Slawi sebagai

ibukota Kabupaten Tegal mengarah pada sinyalemen diatas

terutama mengenai ketersediaan semua infrastruktur fisik,
sosial,

dan kesehatan oleh pemerintah setempat belum dapat

mengimbangi populasi kota yang terus bertambah. Salah
satunya

ditunjukkan dengan perkembangan Kota Slawi yang belum

mampu menempatkan prasarana persampahan Transfer Depo

dalam kawasan yang dianggap tepat dan berdasarkan kuantitas

hanya mendasarkan pada kebutuhan saat itu serta pelayanan

persampahan yang belum menjangkau semua masyarakat.

Sehingga dapat terlihat berbagai timbulan sampah liar
terutama

karena perilaku penduduk yang masih senang membuang sampah
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di bantaran sungai.

Bahkan terkesan prasarana umum seperti persampahan

hanya mendukung keberlangsungan ketiga unsur utama yakni :

1). Penduduk, 2). Kegiatan Penduduk, dan 3). Ruang (Allen

Consulting Group, 2003 dalam Hadi Wahyono, 2006). Hal yang

menjadikannya strategis ketika penduduk tertampung di ruang-

ruang sarana sosial dan ekonomi, adalah semua belum bisa

berjalan baik bila dukungan prasarana umum nihil. Tetapi

pengertian prasarana secara normatif adalah kelengkapan
dasar

fisik suatu lingkungan, kawasan, kota atau wilayah sehingga

memungkinkan ruang tersebut berfungsi sebagaimana mestinya

(UU No. 4/ 1992 tentang Perumahan dan permukiman).

Keberadaan prasarana persampahan sering terdengar

menjadi polemik di masyarakat dewasa ini dan keinginan

memiliki prasarana persampahan dalam suatu komunal tertentu,

untuk kondisi di wilayah penelitian terhambat oleh faktor
budaya

dengan adanya kebiasaan sebagian besar penduduk masih

membuang limbah (padat : sampah) di sungai dan menempatkan

tidak teratur di tempat tertentu. Kedekatan jarak rumah dan

sungai memperkuat praktek kehidupan tersebut. Hal ini oleh

Simpson (1976) dalam Indra Gunawan (2006) dikatakan bahwa

dalam rangka interaksi sosial di masyarakat, manusia
senantiasa

berusaha: 1). memaksimalkan perolehan yang berguna baginya,

2). meminimalkan pengeluaran, dan 3). agar mendapatkan hasil

akhir yang paling menguntungkan baginya.

Pengumpulan sampah di daerah perkotaan sangat sulit

dan kompleks karena kebangkitan sampah baik yang berasal
dari
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permukiman maupun industri dan perdagangan sudah menyebar

di setiap wilayah. Meluasnya pembangunan di kota-kota besar

yang telah mencakup di daerah-daerah pinggiran (suburban
area)

semakin menyulitkan pengelolaan persampahan. Kedudukan

secara umum Transfer Depo (TDS) sebagai prasarana

persampahan hampir dipersamakan dengan Tempat Pembuangan

Sampah (TPS). Dalam proses pengumpulan sampah keduanya

berperan sama, namun efektivitas Transfer Depo dianggap
lebih

baik dalam penanganan timbulan sampah liar dengan kapasitas

yang lebih memadai karena elemen fungsional yang lebih

lengkap merujuk pada alat, fasilitas, dan alat-alat yang
digunakan

untuk memindahkan sampah dari kendaraan lainnya yang relatif

kecil ke kendaraan pengangkut yang lebih besar dan membawa

ke tempat atau lokasi pembuangan akhir. TDS juga amat

berperan pada perbaikan adanya pengawasan masukan sampah.

Disamping itu penggunaan lebih luas TDS di kota besar
seperti

Solo dan Bali sebagai pengganti TPS banyak dilakukan saat
ini

sebagai potensial force bagi perubahan KAP (Knowledge,

Attitude, Practice) Masyarakat. Namun luasan yang lebih
besar

apabila citra penangangan sampah kurang bagus seringkali

prasarana persampahan mendapatkan kesan keengganan warga

yang berdekatan. Fenomena tersebut dikenal secara umum

sebagai Not In My Back Yard (NIMBY). Padahal sebagaimana

didengungkan dalam Agenda 21 mengenai pengurangan volume

sampah yang dibuang ke TPA (Permen PU No. 21/ PRT/ M/

2006) alternatif Transfer Depo dapat lebih fungsional.

Memperhatikan fenomena yang dijelaskan di atas,
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bahwasanya rasa keadilan pada kehadiran prasarana
persampahan

khusus TDS diperkotaan yang bermanfaat bagi sanitasi

lingkungan perkotaan, semestinya dapat diwujudkan. Untuk itu

kiranya menarik untuk dilakukan penelitian tentang
faktor-faktor

yang mempengaruhi penempatan lokasi Transfer Depo sebagai

prasarana persampahan kota, namun hal demikian memang amat

terbatas dikarenakan luasnya masalah prasarana persampahan

belum sepenuhnya dicapai dalam penelitian ini, akibat dari
dana,

waktu, dan kesempatan yang belum memungkinkan bagi peneliti.

Kebetulan wilayah penelitian merupakan asal dari instansi

pengutus (Kabupaten Tegal), maka dalam penelitian ini

mengambil lokasi di Kota Slawi, Kabupaten Tegal.

1.2. Rumusan Masalah

Permintaan penyediaan prasarana kota akan meningkat

setiap tahun seiring dengan pertumbuhan kota, namun
seringkali

kemampuan pengelola kota dalam hal penyediaan prasarana kota

sangat terbatas. Sehingga pemenuhannya sering didasarkan
atas

permintaan semata bukan pada suatu asumsi atau perhitungan

untuk kondisi yang akan datang. Bahkan dilihat dari
kemampuan

masyarakatpun dalam menyediakan prasarana kota sendiri juga

masih terbatas (Rukmana, 1993). Sementara pemanfaatan ruang

bagi konsentrasi penduduk semakin meningkat misal perumahan

dan permukiman yang cenderung berdampak pada timbulan

sampah individual, sebagaimana dilihat dalam Tabel I.1:
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TABEL I.1 RENCANA PEMANFAATAN RUANG DI KOTA SLAWI

TAHUN 2005 SAMPAI DENGAN TAHUN 2014

No Penggunaan Ruang Luas Lahan (ha) Persentase (%)

1. Perumahan dan permukiman 825,30 27,14% 2. Fasilitas Pelayanan
Kota 190,622 6,27% 1. Perkantoran pemerintah 16,272 2. Perekonomian
20,57 3. Kesehatan 13,42 4. Peribadatan 28,97 5. Pendidikan 64,82
6. Transportasi 5,2 7. Rekreasi 40,47 8. Pelayanan umum 0,9 3. Mix
Use (Campuran) 200 6,58% 4. Industri 60 1,97% 5. Penggunaan khusus
(TNI) 30 0,99% 6. Jalan, jaringan utilitas, sungai 608,2446 20,00%
7. RTH/ Cadangan 936,43 30,79%

JUMLAH 3.041,223 100,00%

Sumber : Perda No. 13 Tahun 2005.

Pembangunan fisik dalam penyediaan prasarana dan

sarana dasar (PSD) perkotaan lebih ditekankan kepada

pemenuhan kebutuhan dasar saja sehingga bukan ditekankan

pada pengembangan ekonomi (Cipta Karya, 1996 dalam Tugas

Akhir Evaluasi Penentuan Lokasi Optimal TPS karya Widi H,

1998). Bila hal ini berlanjut tanpa adanya antisipasi akan
timbul

ketergantungan prasarana perkotaan terutama kepada pusat
kota

yang biasanya lebih lengkap. Sehingga keadaan tersebut
menjadi

tidak terkendali yang mengakibatkan perkembangan kota
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menjadi tidak ekonomis dan tidak menguntungkan bagi

pemerintah daerah maupun masyarakat (Hornby dan Jones,

1991). Kondisi minim pada Prasarana dan Sarana Persampahan

telah tergambar pada sejumlah fasilitas sebagaimana
ditunjukkan

pada Tabel I.2.

TABEL I.2 PRASARANA DAN SARANA PERSAMPAHAN KABUPATEN TEGAL

Tahun No. Prasarana dan Sarana

Persampahan 2003 2004 2005 2006 1 Dump Truck 8 8 9 10 2 Amroll
Truck 4 4 4 4 3 Kontainer 9 10 16 17 4 Gerobag 75 76 85 96 5 TPS 36
36 36 36 6 Transfer Depo 1 1 1 1 7 TPA 1 1 1 1

Sumber : Kabupaten Tegal Dalam Angka Tahun 2003 dan DLHKP
2006.

Menurut Ir. Mulyono (2008: 132), Prasarana dan sarana

umum berperan sebagai fasilitas yang dibutuhkan masyarakat

luas yang penyediaannya dilakukan secara serentak atau
massal

(tidak secara per individu). Transfer Depo dalam
penyediaannya

dan tempatnya dibutuhkan manajerial pemerintah dan peran
serta

masyarakat. Sehingga pemenuhan kebutuhan fasilitas tersebut

menjadi ukuran nyata tingkat kesejahteraan masyarakat yang

lebih demokratis.

Keberadaan Kota Slawi berpengaruh pada sektor

perdagangan skala Kabupaten. Implikasinya adalah membang-

kitkan timbulan sampah semakin bertambah, sementara
prasarana
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persampahan Transfer Depo Sampah tidak dikembangkan,

bahkan penempatan TDS diatas bantaran sungai. Jangkauan

pelayanan menjadi tidak merata, mendorong bertambahnya

timbulan sampah liar berserakan dan terlebih pada sepanjang

bantaran sungai, ditengah kota. Kehendak pemerintah memenuhi

TDS sempat dirumuskan dalam Program Jangka Menengah

(PJM) - P3KT Pelita VII Kab. Tegal Pelaksanaan Program

Prasarana Kota semula TDS berjumlah 1 unit dilakukan

pengembangan menjadi 7 unit. Namun hingga kini belum

terealisir, hingga bersamaan dengan timbulnya penempatan TDS

dengan kondisi yang terkesan bukan dalam kawasan yang tepat.

Fungsi Transfer Depo di Kota Slawi menganut pola

terpusat, dimana lokasi pemindahan (transfer) yang
diperuntuk-

kan dalam sentralisasi proses pemindahan sampah dari seluruh

area pengumpulan sampah yang ada, disamping sebagai

penyimpan sarana kebersihan, keberadaan pos pengendali

operasionil, dan perawatan alat (perbengkelan). Oleh karena

lokasi Transfer Depo cukup dekat berbagai area sumber sampah

(Aktivitas Terminal Slawi, Perdagangan Ruko Slawi dan

Permukiman/ Permukiman padat kawasan Jembatan Emas serta

Lalu Lintas Jalan Protokol Suprapto - A. Yani) semestinya
lokasi

pemindahannya tertutup, walaupun telah berdinding tetapi
lahan

masih berpermukaan rendah dari yang lain. Ada kesempatan

berbagai vektor penyakit hinggap di tumpukan dan timbunan

sampah serta posisi di bantaran sungai berpotensi sampah

mengganggu saluran sungai manakala terjadi banjir atau air

meluap.
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Masih adanya kebiasaan masyarakat perkotaan yang

membuang sampah tidak pada tempatnya didasarkan pola pikir

yang berkembang bahwa bila sampah yang dihasilkan sudah

dibuang dari halamannya atau lingkungan sekitarnya masalah

sampah sudah selesai, terlupakan bahwa sampah tersebut akan

menimbulkan masalah bagi orang lain. Pengolahan sampah yang

tidak baik tersebut menurut Kusnoputranto (2000) dalam Dwi

Anta Sudibya (2002) dapat berpengaruh pada: 1). Kesehatan

Masyarakat, 2). Lingkungan, 3). Sosial Masyarakat dan 4).

Perekonomian Daerah / Nasional.

Masyarakat memiliki peran penting dalam penempatan

lokasi persampahan, terutama dampak kurang baik akan

ditanggapi terlebih dahulu dibanding pemahaman persampahan.

Tindakan masyarakat selalu pada tingkatan rationalitas
terbatas

dibanding pada pilihan rasional ekonomis, kondisi masyarakat

yang demikian disampaikan oleh L. Saaty (1995: 111). Gejala

NIMBY di masyarakat pada persampahan, ditengarai oleh

Bintarto (1983: 57) dikarenakan sampah yang tidak
biogradable

menjadi pemandangan dan lingkungan, selalu ingin dijauhkan

dari lingkungan. Peran serta masyarakat terkait penempatan

Transfer Depo dalam rangka mewujudkan lingkungan sanitasi

yang baik didasarkan nilai kebersamaan, adil dan dilakukan

secara demokrasi. Untuk mengetahui penyebab dari sisi

masyarakat diperlukan macam pengelompokkan masyarakat

yang terkait persampahan khusus penempatan prasarana

persampahan, misal kehendak masyarakat kota yang

menginginkan sampah terpisah (basah/ kering) atau campuran.
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Karakteristik kelompok tersebut apakah terdapat perbedaan
yang

cukup mempengaruhi penempatan lokasi dimaksud. Sedangkan

di pemerintahan, penyebab bersifat klasik yakni keterbatasan

dana, Sumber Daya Manusia dan Sarana Prasarana, namun

bagaimana pemahaman aparat pemerintah dibidang persampahan

perlu diketahui juga.

Kompleksitas persampahan kota baik yang diuraikan

pada latar belakang maupun penjelasan paragraf diatas juga

terjadi dan menjadi masalah bagi Kota Slawi. Dari pengamatan

sementara, masalah yang berkaitan dengan penempatan
prasarana

persampahan transfer depo dirumuskan sebagai berikut :

1. Penempatan Transfer Depo terkesan kurang sesuai sebagai

kawasan prasarana persampahan, dan berdekatan dengan

pusat aktivitas masyarakat kota.

2. Keberadaan prasarana persampahan menjadi domain urusan

pemerintah. Sehingga keberadaan Masyarakat sebagai

pelanggan layanan persampahan belum diperhatikan padahal

karakteristik masyarakat kota cukup beragam.

3. Pelayanan Sampah belum menjangkau secara merata di

Slawi, dilihat dari keberadaan TDS berjumlah tunggal akibat

proses sentralisasi persampahan.

Uraian dan permasalahan diatas menarik untuk diteliti,

namun keterbatasan waktu, tempat, dan pembiayaan, maka

penelitian ini hanya mencakup pada kajian faktor-faktor yang

mempengaruhi penentuan lokasi Transfer Depo Sampah di Kota

Slawi Kabupaten Tegal. Pertanyaan penelitian yang diajukan

dalam penelitian ini adalah faktor apa saja yang
mempengaruhi
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penentuan lokasi Transfer Depo dan bagaimana kedudukannya,

serta bagaimana macam kelompok masyarakat kota terkait

penentuan lokasi Transfer Depo Sampah.

1.3. Tujuan, Sasaran dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan

Sesuai dengan rumusan permasalahan yang telah

diuraikan di atas, maka penelitian ini bertujuan: mengetahui
dan

merumuskan faktor-faktor penentu lokasi Transfer Depo Sampah

berdasarkan pendapat masyarakat dan aparat pemerintah di
Kota

Slawi Kabupaten Tegal.

1.3.2. Sasaran

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka sasaran yang ingin

dicapai adalah:

1. Mengetahui kajian Transfer Depo Sampah Kota Slawi

berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI);

2. Mengkaji faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

penentuan lokasi Transfer Depo Sampah dari pendapat

masyarakat kota sekaligus mengidentifikasi karakteristik

masyarakat di Kota Slawi dalam memberikan pendapatnya

tentang faktor-faktor tersebut;

3. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan

lokasi Transfer Depo Sampah dari pendapat aparat

pemerintah yang terkait;
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4. Menentukan asosiasi dan dominasi faktor - faktor yang

mempengaruhi Penentuan Lokasi Transfer Depo Sampah dari

penentuan peringkatnya.

1.3.3. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Diketahuinya asosiasi dan dominasi faktor-faktor yang

mempengaruhi penentuan lokasi Transfer Depo Sampah dari

pendapat responden.

2. Diketahuinya ciri masyarakat kota yang berperan dalam

penentuan lokasi Transfer Depo Sampah.

3. Berguna meningkatkan kualitas kesepakatan dan peran serta

warga kota dalam kebersihan lingkungan dari sisi fasilitas

persampahan melalui pertimbangan kemudahan melakukan

pembobotan faktor-faktor yang telah diteliti.

4. Rujukan dalam komponen penyusunan Tata Ruang Kota di

Sektor Persampahan.

5. Konflik horisontal antara pemerintah dan warga yang

berpotensi menentang fasilitas persampahan kota lebih

mudah dikenali penyebab konteks maupun aktor atau

kelompok tertentu.
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian

1.4.1. Lingkup Substansial Transfer Depo Sampah (TDS) merupakan
salah satu

prasarana persampahan yang memegang peranan penting dalam

sistem persampahan. Penempatan lokasi TDS yang kurang sesuai

dengan kawasan prasarana persampahan adalah cermin

pelayanan sampah yang kurang menjangkau dan berbenturan

dengan aktivitas masyarakat kota. Kehendak yang mendua di

masyarakat antara terlayani dan masalah berdekatan dengan

sumber timbulan/ timbunan sampah, adalah problem tambahan

disamping yang pokok ketersediaan provider (pemerintah)
yakni

keterbatasan dana dan Sumber Daya Manusia.

Untuk itu pokok materi yang akan dibahas dalam

penelitian ini ada 2 (dua), yaitu: 1). Persepsi masyarakat
dan

pemerintah mengenai penempatan lokasi prasarana persampahan

Transfer Depo dan 2). Faktor-faktor yang mempengaruhi

penentuan lokasi Transfer Depo sampah.

1.4.2. Lingkup Spasial

Kota Slawi secara geografis masuk dalam wilayah

Kabupaten Tegal berperan sebagai Ibukota Kabupaten. Peran
ini

mengandung makna yang sangat penting, yaitu Kota Slawi

menjadi pusat pemerintahan wilayah Kabupaten Tegal. Hal ini

berarti bahwa Kota Slawi menjadi pusat pelayanan masyarakat

bagi kepentingan-kepentingan yang berskala Kabupaten.
Sebagai

Kota yang berfungsi sebagai pusat pemerintahan, maka
kebijakan
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pengembangan Kota Slawi harus mencerminkan fungsi

utamanya. Apalagi Kota Slawi berperan sebagai kolektor
barang-

barang perdagangan dan pusat kegiatan transaksi perdagangan

serta pelayanan sosial.

Terlebih Pelayanan persampahan kota jika mengalami

kondisi ketersediaan terbatas dimana dalam penelitian ini
adalah

Transfer Depo Sampah, dapat mencerminkan fungsi perkotaan

dianggap belum memadai. Kenyataannya Kota Slawi sebagai

pusat pelayanan masih dominan menjadi pengaruh daerah

lainnya. Bahkan citra kebersihan lingkungan perkotaan dapat

mempengaruhi perkembangan daerah lainnya.

Uniknya kota slawi bukanlah kota yang otonom dimana

ketergantungan pada Pemerintah Kabupaten cukup tinggi, maka

peran dari pemerintah kabupaten dalam hal ini aparat yang

menangani persampahan Kota Slawi dihadapkan pada tantangan

untuk mengedepankan nilai kebersamaan dengan masyarakat

kota dalam sistem pengolahan sampah yang masih konvensional

(Open dumping sebagian besar). Berdasarkan uraian diatas
maka

Kota slawi dipilih sebagai lokasi penelitian. Mengenai
lokasi

penelitian dapat dilihat pada gambar 1.2.

Penentuan wilayah tersebut didasarkan pada

pertimbangan sebagai berikut:

1. Sistem pengadaan TDS masih dinilai kurang baik dan secara

ekonomis belum mencapai hasil yang diharapkan. Selain itu

di wilayah studi masih ada wilayah yang belum terlayani oleh

sistem TDS yang saat ini dikelola pemerintah akibat

penggunaan sistem terpusat (sentralisasi proses pemindahan)
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sementara titik pelayanan persampahan semakin tumbuh

menyebar. Sistem terpusat digunakan dengan asumsi bahwa

lahan mudah didapat, sedangkan sistem tersebar dimana

perolehan lahan sulit dilakukan melalui penempatan lokasi

berdekatan dengan area sumber sampah yang jumlahnya

tersebar.

2. Adanya perubahan guna lahan selaras dengan pertumbuhan

penduduk yang demikian pesat dapat meningkatkan produksi

timbulan sampah dari berbagai macam kegiatan fungsional

dan mendorong permintaan pemenuhan akan prasarana

pengelolaan sampat tersebut.

3. Sebagai bagian dari aspek manajemen pengelolaan sampah

perkotaan, penelitian mengenai lokasi TDS sebagai sistem

pemindahan sampah (antara pengumpulan dan pembuangan

sampah) belum dilakukan penelitian.

1.4.3. Penelitian sebelumnya dan posisi penelitian

Penelitian terhadap aspek manajemen persampahan telah

banyak dilakukan, namun dalam sub sistem pemindahan sampah

keberadaan lokasi Transfer Depo Sampah (TDS) sepanjang

pengamatan penelusuran literatur belum ada, terlebih
didominasi

tema model partisipasi masyarakat dalam persampahan,
tersebut

dalam Tabel I.3. TDS berperan dalam pemindahan sampah dari

gerobak/Kontainer atau lainnya ke dalam Truk Pengangkut,
yang

dipandang lebih baik dibanding dengan cara sistem
konvensional

berupa komunal TPS, disamping dari tinjauan pembangunan


	
16

berwawasan lingkungan fasilitas ini lebih menjamin

keberhasilannya.

Sub sistem pemindahan persampahan kota berbasis

Transfer Depo Sampah adalah sistem stationer yang berlaku di

Kota Slawi, artinya sebagai bagian dari sistem memiliki sifat
dan

operasinya tidak mengalami perubahan yang berarti, atau
hanya

berubah menurut siklus repetitif (Togar, 1995 :40), contoh
yang

lain adalah bangunan perguruan tinggi. Bila kebijakan

penempatan lokasi fasilitas seperti TDS ini telah mengalami

kegagalan awal maka akan menghilangkan kesempatan untuk

memperbaiki sistemnya, yakni tujuan sistem persampahan
adalah

menyediakan fasilitas pelayanan kebersihan.

Faktor Lingkungan Sistem yang berasal dari lingkungan

internal, ikut menentukan keberhasilan sistem persampahan

dalam mencapai tujuannya. Lingkungan internal yang dimaksud

adalah Tingkat dan Pola peran serta masyarakat dalam upaya

mewujudkan kebersihan lingkungan. Penelitian bertolak

persepsi/preferensi dari masyarakat dan pemerintah
Kabupaten,

yang merupakan bagian Faktor Lingkungan Internal, dalam

upaya menyediakan fasilitas persampahan kota (Lokasi TDS).

Penelitian ini tergolong strategis, karena sering terjadi di

tanah air ini banyaknya permasalahan penempatan fasilitas

persampahan akibat pertentangan masyarakat.
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TABEL I.3

KAJIAN PENELITIAN SEBELUMNYA

NO PENELITI JUDUL PENELITIAN

OBYEK PENELITIAN

TUJUAN ANALISIS

1 Djuwendah, Endah 2000, Fakultas Pertanian Universitas
Padjajaran.

Keragaan So-sial Ekonomi Usaha Daur Ulang dan Pengomposan sampah
di Kotamadya Bandung

Aspek Teknis Operasional dan Peran Serta Masyarakat

Mengetahi Kondisi Sosek usaha daur ulang dan pengomposan
sampah

Analisis As pek Teknis Operasional Pengelolaan Sampah Kawasan,
Analisis Kuantitatif

2 Mangkoe dihardjo, Sarwoko 2003, Jurusan Teknik Lingkungan ITS
Surabaya

Peningkatan Kualitas Lingkungan Perkotaan: Pengelolaan Sampah
dalam Perspektif Keberlanjutan.

Aspek Teknis Operasional Pengelolaan Sampah, Aspek Peran Serta
Masyarakat

Mengetahui Manajemen Hulu Strategi Modulasi LPS (Lahan
Pembuangan sampah)

Analisis Aspek Teknis Operasional Pengelolaan Sampah Perkotaan,
Analisis Kuantitatif

3 Irman, 2005

Kajian Peran Serta Masyarakat dalam Pelaksanaan Sistem Teknik
Operasional Pengelolaan Sampah di Kota Padang

Aspek peran serta masya-rakat dalam teknik opera-sional
penge-lolaan sampah serta faktor pendukungnya (sistem kelembagaan,
pembiayaan dan peraturan)

Mengetahui peran serta masyarakat operasional pengelolaan sampah
serta faktor pendukungnya

Analisis Peran Serta masyarakat, deskriptif kualitatif dan
kuantitatif, Analisis skoring dan crosstab

Halaman berikutnya ....
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Lanjutan halaman sebelumnya ... NO PENELITI JUDUL

PENELITIAN OBYEK

PENELITIAN TUJUAN ANALISIS

4 Suwarto, 2006

Model Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan sampah (Studi
Kasus Kawasan Perumahan Tlogosari, Semarang)

Aspek peran Serta Masyarakat dalam Sistem Pengelolaan
Persampahan Permukiman

Mengetahui Model yang Tepat untuk Partisipasi Masyarakat dalam
Pengelolaan Persampahan di Perumahan Tlogosari

Analisis Model Partisipasi Masyarakat, melalui Analisis
Kualitatif Deskriptip.

5 Teguh Kritiyanto, 2007

Pengelolaan Persampahan Berkelanjutan Berdasarkan Peran Serta
Masyarakat Kota Kebumen

Sistem Pengelolaan Persampahan, Preferensi Masyarakat, Potensi
dan Kendala

Mengidentifikasi Bentuk Pengelolaan Sampah Berkelanjutan
Berdasarkan Peran Serta Masyarakat Kota Kebumen

Analisis Deskriptip Kuantitatif dan Deskriptip Kualitatif

Sumber: Peneliti, 2009.

Penelitian yang apabila dikaitkan dengan disiplin ilmu

yang sedang dipelajari yaitu perencanaan wilayah dan kota,
maka

posisi penelitian ini berada pada wilayah keilmuan
perencanaan

dan aplikasi keilmuan perencanaan. Dimana secara keilmuan

masuk pada perencanaan dengan pendekatan Disjointed

Incremental Planning yang merupakan perencanaan yang
bersifat

parsial, dan dalam aplikasi keilmuan perencanaan masuk pada

salah satu sektor pembangunan yaitu sektor Pekerjaan Umum
dan

Kebersihan Lingkungan Hidup. Untuk lebih jelasnya posisi

penelitian dalam kontek perencanaan wilayah dan kota dapat

dilihat pada gambar berikut:
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GAMBAR 1.1 POSISI PENELITIAN

Sumber: Peneliti, 2009.

1.5. Kerangka Pemikiran

Sebagai ibukota Kabupaten, pusat kegiatan dan

ekonomi banyak terpusat di Kota Slawi. Penduduk kota Slawi

pada tahun 2003 berjumlah 110.134 jiwa dengan laju
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pertumbuhan penduduk sebesar 2,25 % per tahun. Dengan

jumlah penduduk yang sedemikian serta kondisi sebagai pusat

kegiatan menyebabkan tingginya aktivitas perdagangan dan

merebaknya permukiman di kota Slawi yang bahkan

penyebarannya melebar ke daerah pinggiran. Konsekuensi

kondisi itu adalah area dan jumlah timbulan sampah banyak
dan

menyebar ke pelosok kota. Sebaliknya kondisi sampah yang ada

menunjukkan aktivitas masyarakat kota beragam dari variasi

sampah yang ada.

Sistem pengolahan sampah secara konvensional

(silasko) masih diberlakukan di Kota Slawi, sehingga

pengurangan dan pemanfaatan sampah belum jadi prioritas.

Dengan asumsi lahan cukup tersedia dan memungkinkan untuk

dilakukan pembuangan sampah secara open dumping.

Penempatan Transfer Depo yang berjumlah tunggal dari sistem

pengumpulan sampah terpusat terkesan pada kawasan yang tidak

tepat, dan pada akhirnya layanan sampah secara keseluruhan

tidak optimal, ditunjukkan timbulan dan tumpukan sampah

secara liar masih ada.

Sementara itu seringkali ada isu di masyarakat yakni

persoalan yang disebut NIMBY (Not In My Backyard) adalah

tantangan persampahan, dan pengetahuan dari luar (Berita
Media

Massa) mudah dicerna untuk masyarakat terkait pemberitaan

penolakan unit pengolah sampah (prasarana persampahan) yang

mewarnai persepsi dan perferensi masyarakat sangat beragam.

Sehingga pengambilan keputusan dari pemerintah terkait

prasarana persampahan dapat berbenturan dengan kepentingan
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masyarakat, pada level pelaksanaan. Untuk itu menarik untuk

dikaji lebih mendalam pada faktor-faktor apa yang

mempengaruhi penempatan lokasi Transfer Depo Sampah

disamping bagaimana karakteriktik masyarakatnya.

Berdasarkan kajian pustaka secara bertahap dari

prasarana kota sampai ke tingkatan prasarana persampahan
kota

serta akhirnya bagaimana penempatan Transfer Depo,

mendapatkan faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan lokasi

Transfer Depo. Faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan

lokasi Transfer Depo Sampah dikaji lebih dalam melalui

pendapat yang terstruktur dari Masyarakat Kota sebagai

penerima layanan persampahan sekaligus sebagai mitra

pemerintah. Pendapat yang lebih berkompeten atau secara

keahlian didapatkan juga dari para aparat pemerintah sebagai

perencana dan sekaligus pelaksanan penanganan sampah kota.

Sementara itu proses identifikasi karakteristik masyarakat
kota

terkait penempatan Transfer Depo Sampah dilakukan untuk
dapat

dilihat bagaimana upaya menjatuhkan pilihan faktor-faktor

tersebut melekat pada karakteristik masyarakat, misal pada

tingkat pekerjaan, pendapatan dan lain-lain.

Data tingkat kepentingan masing-masing faktor tersebut

diatas masing-masing dari kedua golongan pendapat
(masyarakat

dan aparat pemerintah) yang bersifat kualitatif dikonversi

menjadi angka-angka (kuantitatif), sesudahnya dilakukan uji

keselarasan / konkordasi kendall yang berguna mendapatkan
data

peringkat atau urutan yang berpengaruh / dominasi faktor

berdasarkan mean rank. Unifikasi faktor-faktor yang
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mempengaruhi penentuan lokasi Transfer Depo sampah (TDS)

yang berasal dari kedua golongan yang berpendapat tadi

dilakukan upaya deskripsi dan didasarkan pada cut of point =
5.0

maka nilai mean rank diatas 5.0 dinyatakan faktor-faktor
yang

berpengaruh pada penentuan lokasi Transfer Depo Sampah.

Sedangkan penyebaran nilai-nilai faktor-faktor itu dari
responden

masyarakat ke dalam berbagai karakteristik masyarakat

dilakukan secara crosstab guna mengetahui bagaimana kondisi

peran karakteristik yang melekat di masyarakat dalam

memberikan penilaian terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi penentuan lokasi Transfer Depo Sampah.

Rangkuman keseluruhan penelitian memberikan

kesimpulan dan rekomendasi bagi pihak yang berkepentingan

dalam penentuan lokasi Transfer Depo Sampah.
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(Sumber: Perda Kab. Tegal Nomor 13 Tahun 2005)

GAMBAR 1.2

CAKUPAN WILAYAH PENELITIAN

Utara
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Sumber : Peneliti, 2009.

GAMBAR 1.3 KERANGKA PEMIKIRAN PENELITIAN
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Tujuan Penelitian

> Perkembangan penduduk > Perkembangan perdagangan/

permukiman

Pertumbuhan jumlah produksi sampah akibat aktivitas
masyarakat

Problem penempatan

fasilitas persampahan

saat upaya meningkatkan

pelayanan

Bergeser jangkauan layanan Transfer Depo Sampah karena
pengembangan LPA baru

Kebutuhan ketersediaan prasarana persam-pahan oleh masyarakat
belum diimbangi peran serta kebersihan lingkungan

Penempatan Lokasi Transfer Depo kurang tepat dan fenomena NIMBY
di masyarakat

Penempatan Transfer Depo terkesan kurang sesuai sebagai kawasan
prasarana persampahan, dan berdekat-an dengan pusat aktivitas
masyarakat kota

Keberadaan prasarana persampahan menjadi domain urusan
pemerintah. Sehingga keberadaan Masyarakat sebagai pelanggan
layanan per sampahan belum diperhatikan padahal karak teristik
masyarakat kota cukup beragam.

Pelayanan Sampah belum men jangkau secara merata di Slawi,
dilihat dari keberadaan TDS berjumlah tunggal akibat proses
sentralisasi persampah-an

Pertanyaan Riset / Research Question

Faktor apa saja yang mempengaruhi penentuan lokasi Transfer Depo
dan bagaimana kedudukannya, serta Bagaimana macam kelompok
masyarakat

kota terkait penentuan lokasi Transfer Depo Sampah

Data SekunderKajian PustakaVariabel-variabel yang mempengaruhi
penentuan lokasi Transfer Depo Sampah

Observasi

Analisis Deskriptif

KuesionerResponden Warga

Crosstabs, Frekuensi dan uji keselarasan

Kesimpulan dan Rekomendasi

Mengetahui dan merumuskan faktor-faktor yang mempengaruhi
penentuan Lokasi Transfer Depo Sampah di Kota Slawi Kabupaten
Tegal

Responden Aparat Pemerintah

Faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan lokasi Transfer Depo
Sampah (TDS) dan Ciri Masyarakat Kota terkait penentuan lokasi
TDS
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1.6. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian adalah suatu kesatuan sistem dalam

penelitian yang terdiri dari prosedur dan teknik yang perlu

dilakukan dalam suatu penelitian. Prosedur memberikan kepada

peneliti urutan-urutan pekerjaan yang harus dilakukan dalam

suatu penelitian, sedangkan teknik penelitian memberikan
alat-

alat ukur apa yang diperlukan dalam melakukan suatu
penelitian

(Nasir 1999).

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, maka

selanjutnya penelitian ini cenderung menggunakan survai
yaitu

suatu pendekatan yang pada umumnya digunakan untuk

mengumpulkan data yang luas dan banyak dari sampel yang

hasilnya dapat digeneralisasi untuk suatu populasi.

Dalam survei, informasi dikumpulkan dari masyarakat

kota sebagai pengguna pelayanan persampahan kota Slawi, dan

aparat pemerintah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal

terkait langsung mulai dari perencanaan dan pelaksanaan

penentuan lokasi Transfer Depo Sampah. Pengumpulan data dari

responden dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan

wawancara.

Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini dilakukan

untuk menggambarkan keadaan faktor-faktor penentu lokasi

Transfer Depo Sampah (TDS) di Kota Slawi dari pendapat

masyarakat dan aparat pemerintah. Penelitian yang dilakukan

pada prinsipnya menelusuri asosiasi antar variabel yang pada

hasilnya terdapat faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
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penentuan lokasi Transfer Depo Sampah. Obyek yang dijadikan

penelitian telah ada dalam suatu penempatan yang kurang
sesuai

sebagai kawasan prasarana persampahan, sehingga bersifat

evaluatif kondisi eksisting. Dan dari segi pendekatan

perencanaan dilakukan secara parsial (Disjoint Incremental

Planning), agar lebih terfokus pada identifikasi faktor yang
ada

dan karakteristik/ ciri masyarakat, yang bermanfaat
sebagaimana

dijelaskan diawal (manfaat penelitian).

Hakekat deskriptif merupakan metode yang dilakukan

dengan cara menuturkan dan menafsirkan data yang ada dengan

ciri antara lain memusatkan diri pada pemecahan masalah-

masalah yang ada pada masa sekarang, yaitu pada masalah-

masalah yang aktual.

Penelitian ini dirancang dan dianalisis secara kuantitatif,

dimana realitas dipandang sesuatu yang holistik, kompleks,

dinamis dan penuh makna serta menggunakan pola pikir yang

induktif. Pendekatan positivistik dalam penelitian ini yakni

mendeteksi problem penempatan transfer depo secara khusus

diarahkan pada faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan

lokasi transfer depo. Faktor tersebut dinilai berdasarkan
pendapat

masyarakat kota dan aparat pemerintah dengan

mempertimbangkan pada teori terutama pada kemunculan

variabel yang ada. Penelitian ini menggali secara nyata
kondisi

yang ada di masyarakat dan aparat pemerintah, yang hasilnya

untuk bisa menjawab problem penempatan transfer depo
tersebut

dengan lebih menekankan sisi peran serta masyarakat.
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1.7. Metode Deskriptif Kuantitatif Metode Penelitian merupakan
cara utama yang digunakan

untuk mencapai suatu tujuan, berdasarkan pada tujuan yang

hendak dicapai dari suatu penelitian. Pemilihan metode
penelitian

yang paling cocok akan sangat menentukan hasil yang akan

dicapai. Metode penelitian untuk menganalisis penentuan
lokasi

Transfer Depo Sampah di Kota Slawi, diawali dengan

menentukan analisis data, kebutuhan data yang diperlukan,
cara

memperoleh data serta cara mengolah, dan menyajikan data.

Proses penggalian faktor penentu lokasi TDS didapatkan dari

kajian literatur yang sesuai hingga muncul suatu variabel

penelitian, yang saling ketergantungan (Interdependency)

merupakan Interdependency Techniques yang berarti tidak ada

variabel dependen ataupun variabel independen, maka tidak

memiliki model, sebagaimana halnya model Dependence

Techniques yang lain (Singgih Santoso, 2002)

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui

pendekatan survey. Penelitian dengan pendekatan survei
adalah

penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil,

tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang
diambil

dari populasi tersebut atau dengan kata lain penelitian ini

dilakukan dengan cara mengambil sampel dari suatu populasi

dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data

yang pokok (Sugiyono: 2000: 7).

Namun Kerlinger (1973) mengemukakan bahwa, penelitian

survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari
sampel


	
28

yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan

kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan

antar variabel sosiologis maupun psikologis. Penelitian
survei

pada umumnya dilakukan untuk mengambil suatu generalisasi

dari pengamatan yang tidak mendalam. Walaupun metode survei

ini tidak memerlukan kelompok control seperti halnya pada

metode eksperimen, namun generalisasi yang dilakukan bisa

lebih akurat bila digunakan sampel yang representatif (David

Kline: 1980).

Survei dilakukan untuk mendapatkan data dari faktor yang

diteliti yang bersifat kualitatif, karena berisi pendapat dari
para

responden mengenai faktor yang mempengaruhi penentuan lokasi

TDS, dengan hasil data berupa skala likert dimana angka
paling

tinggi menyatakan tingkat kepentingan tiap faktor sedangkan

angka terendah adalah kebalikannya. Metode deskriptip

kuantitatif ini digunakan untuk analisis penentuan lokasi
TDS

Kota Slawi berdasarkan kajian faktor-faktor penentu lokasi
TDS

dan juga untuk menjabarkan atau mendeskripsikan hasil dari

proses analisis sehingga menjadi jelas maksudnya. Sedangkan

manfaat dari metode deskriptip kuantitatif yaitu untuk

menerangkan data-data yang membutuhkan penjabaran.

1.7.1 Kebutuhan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data

primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui hasil

kuesioner dengan responden dari masyarakat dan aparat

pemerintah. Data sekunder diperoleh dari instansi pemerintah
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seperti Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA),

Bidang Tata Ruang Pertamanan dan Kebersihan pada Dinas

Pekerjaan Umum dan Biro Pusat Statistik (BPS).

Kebutuhan data yang diperlukan dalam penelitian ini secara

rinci dapat dilihat dalam Tabel I.4 berikut :


	
TABEL I.4 KEBUTUHAN DATA

JENIS SURVEI

P S SASARAN PENELITIAN METODE ANALISIS DATA O W K I

RENCANA PENGGUNAAN SUMBER DATA

Lokasi TDS Eksisting X X Jangkauan pelayanan TDS Eksisting Foto
dan Bidtaru DPU,

Badan Lingk. Hidup Lokasi TPS dan TPA X Jangkauan Pelayanan
Timbulan Sampah Kota X X Kebutuhan TDS

Bidtaru DPU, Badan Lingkungan Hidup

Kajian Transfer Depo Sampah (TDS) Kota Slawi berdasarkan

SNI

Analisis Deskriptif Prasarana Pengumpulan Sampah lainnya (TPS
dll) dan Pola Pemindahan Sampah

X Kebutuhan TDS dan Deskrip si Pemindahan Sampah di Kota
Slawi.

Bidtaru DPU, Badan Lingkungan Hidup

Tingkat Perekonomian - Pekerjaan X X

- Pendapatan X X Tingkat Pendidikan - Pendidikan terakhir X
X

- Pengetahuan Lingkungan X X Unsur Kepercayaan - Keyakinan Hidup
Bersih X X

- Agama yang dianut X X Pola Kehidupan - Kondisi tempat tinggal
X X

Ciri Masyarakat Kota terkait penempatan

lokasi Transfer Depo Sampah

Analisis Crosstab

- Kepedulian lingkungan X X

Editing Data, Tabulating Data untuk persiapan dalam Analisis
Crosstab

Masyarakat

30


	
Lanjutan halaman sebelumnya

JENIS SURVEI P S SASARAN PENELITIAN

METODE ANALISIS DATA O W K I

RENCANA PENGGUNAAN SUMBER DATA

Pedoman Persampahan X SNI dan Juklak X Analisis Deskriptif
Pustaka / Literatur X

Penentuan faktor-faktor atau variabel yang dipakai dalam
penelitian.

Departemen PU, dan perpustakaan universitas

Ketersediaan Lahan X Kesesuaian Rencana Tata Ruang

X

Penolakan Masyarakat X Kepadatan Penduduk X Kedekatan dengan
aktivitas kota

X

Kedekatan area sumber sampah individual

X

Tempat Pembuangan Akhir (TPA)

X

Akses Jalan Raya X Kemudahan bermanuver truk sampah

X

Kenyamanan dari bau dan lalu lintas padat

X

Datar dan miringnya lahan X

Identifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi penentuan lokasi Transfer Depo

Sampah (TDS) dan asosiasi faktor berdasarkan

peringkatnya.

Analisis Crosstab dan Uji Keselarasan

Kendall.

Dekat sungai dan bebas banjir X

Seluruh data variabel ber sifat kualitatif ini setelah diamati
akan dikonversikan ke dalam bentuk angka atau kuantitatif menurut
metode penskalaan LIKERT, guna memudahkan proses perhi tungan
analisis statitistik deskriptif.

Pendapat dari masyarakat dan

aparat pemerintah. Namun pendapat aparat pemerintah

hanya diproses dalam uji

keselarasan / konkordansi kendall.

Keterangan : *) = lihat hal. Bab. II , P=Primer, S=Sekunder,
O=Observasi, W=Wawancara, K=Kuesioner, I=Instansi Sumber : Hasil
Analisis, 2009.
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1.7.2 Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data adalah
teknik atau cara-cara yang

dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data

(Ridwan, 2002: 24). Pengumpulan data dilakukan untuk

memperoleh data sebagai bahan masukan bagi tahapan analisis.

Dua cara pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan

tesis ini adalah sebagai berikut :

a. Pengumpulan data sekunder

Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui survei ke

beberapa instansi yang terkait dengan permasalahan studi.

Informasi yang diperoleh digunakan untuk mendukung tema

studi yang diangkat dan menjadi arahan dasar bagi
pelaksanaan

survei primer dan tahapan studi selanjutnya.

b. Pengumpulan data primer

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber

pertama baik individu maupun perorangan. Pengumpulan data

primer dilakukan beberapa cara antara lain: kuesioner,

wawancara dan observasi/ pengamatan.

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 1997:
140).

Pengumpulan data primer melalui kuesioner dalam penelitian
ini

dilakukan dalam suatu pertanyaan terstruktur dan bersifat

tertutup yang difokuskan menelusuri faktor-faktor yang

mempengaruhi penentuan lokasi TDS dari pendapat masyarakat

maupun para aparat pemerintah di Kabupaten Tegal. Kuesioner

disajikan juga untuk mengidentifikasi karakteristik
masyarakat
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baik dalam kelompok komunal maupun individual, dengan lebih

difokuskan pada penduduk dalam suatu komunal. Hal ini

dikaitkan juga agar mendapatkan pemahaman menyeluruh

bagaimana faktor tersebut bisa operasional.

Observasi/ pengamatan adalah kegiatan melakukan pengamatan

secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat

kegiatan yang terjadi (Ridwan, 2002: 30). Pengumpulan data

primer melalui observasi bertujuan untuk mencocokkan antara

hasil yang diperoleh pada survei sekunder dengan kenyataan

pada saat ini.

Wawancara merupakan kegiatan mendapatkan informasi dengan

cara bertanya langsung kepada responden (Singarimbun, 1989:

192). Wawancara ini dilakukan terhadap stakeholder dari
instansi

pemerintah Kabupaten Tegal yang mempunyai kontribusi

terhadap pengambilan keputusan penentuan lokasi Transfer
Depo

Sampah di Kota Slawi.

1.7.3 Teknik Sampling

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini,

digunakan teknik sampling sebagai berikut: (Sugiyono, 2003:
74-

78)

1. Random Sampling dikarenakan pengambilan sampel anggota

populasi dilakukan secara acak, namun karena anggota/ unsur

heterogen untuk menggambarkan data juga bersifat demikian,

maka populasi dibagi-bagi dalam lapisan (strata) yang

seragam.
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2. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu.

1.7.4 Teknik Pengukuran Skala

Teknik Pengukuran Skala yang digunakan dalam penelitian

ini dikarenakan bersifat kualitatif, digunakan skala LIKERT.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan

persepsi seseorang atau sekelompok orang, biasanya pada

fenomena sosial. Fenomena oleh peneliti secara spesifik
menjadi

variabel penelitian (Sugiyono, 2003: 86)

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item-item

instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala

likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat

negatif.

1.8 Responden Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek di mana

data diperoleh. Sumber data ini disebut juga responden atau

orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan

peneliti baik berupa kuesioner maupun wawancara (Arikunto,

1997: 114). Jumlah responden yang diperlukan dalam
penelitian

ini ditentukan dengan menggunakan Rumus Sevilla. Jumlah dan

ukuran sampel menurut Sevilla, et al (1993: 161) dapat
dihitung

dengan menggunakan rumus:
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Responden dalam penelitian ini terdiri dari dua macam

responden, yaitu :

1. Responden yang merupakan warga atau pemanfaat pelayanan

persampahan

Warga atau pemanfaat pelayanan persampahan adalah

keluarga/ rumah tangga yang ada di Kota Slawi. Jumlah

keluarga/ rumah tangga di Kota Slawi adalah sebanyak 27.533

keluarga. Jumlah responden dengan memakai Rumus Sevilla

ditentukan sebanyak 54 responden, perhitungannya adalah

sebagai berikut :

Jenis pengambilan sampel yang digunakan pada kuesioner tahap

pertama bertujuan untuk menentukan faktor lokasi penentu

Transfer Depo Sampah di Kota Slawi adalah sampel acak

distratifikasi (stratified random sampling). Warga/
masyarakat

sebagai unsur produk sampah individual tersebut merupakan

populasi yang heterogen dan untuk menggambarkan secara tepat

mengenai sifat-sifat populasi yang heterogen, maka populasi

yang bersangkutan harus dibagi-bagi dalam lapisan (strata)
yang

seragam. Setiap lapisan dapat diambil sampel secara acak dan

dalam sampel berlapis, peluang untuk terpilih antara satu
strata

dengan yang lain dimungkinkan sama, mungkin pula berbeda

N

( N ( d2 ) ) 1 + =

Dimana : n=Ukuran Sampel N=Jumlah Populasi d2=Batas ketelitian,
dipilih 13,5%

54 27.533

503 =
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(Singarimbun, 1995). Penyebaran sampel warga/ masyarakat ini

ditentukan berdasarkan banyaknya keluarga di Kota Slawi
dibagi

jumlah keluarga pada tiap desa/ kelurahan dikalikan jumlah

responden. Tujuan sampling yang demikian agar didapatkan

kondisi secara adil dan merata bagi seluruh wilayah di Kota

slawi. Responden warga/ masyarakat pada kuesioner

faktor-faktor lokasi penentu Transfer Depo Sampah di Kota

Slawi dapat dilihat dalam Tabel I.5
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TABEL I.5 RESPONDEN WARGA/ MASYARAKAT PADA KUESIONER FAKTOR
LOKASI PENENTU TRANSFER DEPO SAMPAH

DI KOTA SLAWI

No Desa Jumlah KK Responden I Kecamatan Slawi

1 Kelurahan Pakembaran 1.931 4 2 Kelurahan Kudaile 1.594 3 3
Kelurahan Procot 1.201 2 4 Kelurahan Kagok 798 2 5 Kelurahan Slawi
Wetan 1.960 4 6 Desa Kalisapu 2.478 5 7 Desa Trayeman 865 2 8 Desa
Slawi Kulon 1.965 4 9 Desa Dukuhwringin 1.607 3 10 Desa Dukuhsalam
1.313 3

II Kecamatan Dukuhwaru 1 Desa Kabunan 1.449 3 2 Desa Pedagangan
1.164 2 3 Sebagian Ds Gumayun 75 0

III Kecamatan Lebaksiu 1 Desa Pendawa 1.057 2 2 Desa Jatimulya
1.165 2 3 Desa Tegalandong 1.302 3 4 Sebagian Ds Kambangan - - 5
Sebagian Ds Lebakgowah - -

IV Kecamatan Pangkah 1 Desa Penusupan 1.885 4 2 Desa
Dukuhsembung 591 1 3 Desa Kendalserut 1.588 3 4 Desa Grobog kulon
1.365 3

JUMLAH RESPONDEN 54 Sumber : Hasil Analisis, 2009

2. Responden dari Aparat Instansi Pemerintah Kabupaten Tegal

Pengumpulan data primer secara wawancara diperlukan

disamping secara kuesioner, kepada pihak yang membidangi

perencanaan, pelaksanaan dan pemantau persampahan Kota

Slawi. Pendalaman telah dilakukan lebih awal yakni

mengidentifikasi personil dari Pemerintah Kabupaten Tegal
yang

diduga mengetahui bagaimana penempatan Transfer Depo

Sampah (TDS). Penentuan TDS yang ada sekarang telah

dilakukan sebelum Tahun 1990an (TDS eksisting


	
38

dioperasionalkan Tahun 2001), kemungkinan para personil
sudah

berpindah tugas menjadi lebih besar.

Untuk itu guna memenuhi tujuan penelitian teknik sampling

yang digunakan Purposive Sampling atas pertimbangan

menunjukkan kewenangan Tugas Pokok dan Fungsi (TUPOKSI)

seorang pejabat, manakala diperlukan dapat terdelegasikan

kepada bawahannya dengan berbagai pertimbangan. Hasil

diindetifikasi beberapa personil Pemerintah Kabupaten Tegal

untuk penelitian ini, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
I.6.

Matriks Identifikasi Stakeholder.

1.9. Teknik Analisis

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke

dalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan

(Singarimbun, 1995). Analisis yang digunakan dalam studi ini

adalah Analisis Kualitatif yang penilaian datanya dikonversi

dalam bentuk angka dan Analisis Statistik Deskriptif.
Analisis

Statistik Deskriptif dilakukan dengan menggunakan frekuensi,

dan tabulasi silang (crosstab), sedangkan guna mengetahui
ada

tidaknya keselarasan antar responden dilakukan dengan uji

keselarasan / konkordansi kendall yang cocok digunakan pada

statistik non parametrik atau pada data yang bersifat
kualitatif.

Sementara untuk melihat apakah masing-masing variabel
sebagai

saling independen dilakukan pengujian chi square, dengan

melihat juga koefisien kontingensinya.

Berdasarkan SNI dilakukan Kajian Transfer Depo Kota

Slawi, yang selanjutnya akan dilakukan proses menyimpulkan
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bersamaan kajian faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan

lokasi Transfer Depo Sampah. Keseluruhan proses diatas dapat

ditunjukkan dalam suatu alur kerangka analisis sebagaimana

tertuang dalam Gambar 1.4.


	
TABEL I.6 MATRIKS IDENTIFIKASI STAKEHOLDER

Purposive Sampling Purposive dan Potensi Pendelegasian

No Nama pejabat Pertimbangan terkait Personil delegasi
Pertimbangan Keterangan Sumber 1. Ir. Suharmanto Berkompeten dalam
perencanaan di

wilayah Kab. Tegal dan punya kewenangan mendelegasikan/
merekomendasikan selaku Kepala BAPPEDA Kab. Tegal, dengan tugas
antara lain: - Merumuskan kebijakan umum dan

teknis operasional perencanaan, penelitian dan pengembangan, dan
statistik

- Menginventarisasi dan menyele-saikan permasalahan yang
berhu-bungan dengan perencanaan pembangunan daerah

Drs. Supriyadi Arief Ardian ST*) Setya Adi - Waluyo, ST *) *) :
Operasional

Lapangan.

- Selaku Kepala Bidang Perekonomian dan Pengembangan
Infrastruktur.

- Aktif dalam perencanaan infrastruktur sebelumnya.

- Staf Perencana Bappeda - Staf Perencana Bappeda

Mengikuti seminar dan pembahasan tentang infrastruktur Alumnus
Fakultas Tek. Pemb. Wil & Kota UNDIP Semarang Sering ditunjuk
mengikuti seminar perencanaan infrastruktur.

Perbup Tegal No. 14 Tahun 2008, 5 Juni 2008. Pengamatan awal /
observasi.

2. Drs. Haron Bagas Prakosa, M.Hum.

Berkompeten dalam Perumusan kebijakan, pembinaan, pembangunan,
dan pengawasan persampahan dan punya kewenangan mendelegasikan/
merekomendasikan selaku Kepala DPU Kab. Tegal, dengan tugas antara
lain: Merumuskan kebijakan umum dan teknis operasional di bidang
bina marga, cipta karya, pengairan, tata ruang, pertamanan dan
kebersihan.

Ir. Heri Suhartono, MM. Hadi Milono *)

- Selaku Kepala Bidang Tata Ruang, Pertamanan Dan Kebersihan

- Sebelumnya menjabat Kasubdin Kebersihan pada organisasi lama
yakni DLHKP Kab. Tegal.

- Pernah menjabat Kasie Keber

sihan pada DLHKP Kab. Tegal.

Sangat kompeten di bidang persampahan, merupakan key person
ideal dalam penguasaan materi penempatan prasarana persampahan.
Cukup kompeten walaupun sudah pindah tugas.

Perbup Tegal No. 13 Tahun 2008, 5 Juni 2008.

Dilanjutkan halaman berikutnya ......
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Lanjutan halaman sebelumnya .... Purposive Sampling Purposive
dan Potensi Pendelegasian

No Nama pejabat Pertimbangan terkait Personil delegasi
Pertimbangan Keterangan Sumber Hadi Wiyono *)

Priyadi Susianto*) Sofyan Nurdin*) *) : Operasional

Lapangan.

- Sebelum berpindah tugas yang bersangkutan pernah bertugas di
seksi persampahan pada DKKK (Dinas Kebersihan Kota Kabupaten)

Bertugas di Kecamatan Slawi.

Informal.

3. Ir Khofifah, MM.

Berkompeten dalam Pembinaan dan pengawasan penerapan SNI,
Standar kompetensi personil bidang lingkungan hidup, manajemen
lingkungan, ekolabel, produksi bersih, dan teknologi berwawasan
lingkungan serta pengembangan perangkat ekonomi lingkungan dan
punya kewenangan mendelegasikan / merekomendasikan selaku Kepala
Badan Lingkungan Hidup Kab. Tegal, dengan tugas antara lain :
Merumuskan kebijakan umum dan teknis operasional di bidang
pengkajian dampak lingkungan dan pengembangan kapasitas, sarana,
dan teknologi lingkungan, penanganan pencemaran lingkungan, dan
pengendalian kerusakan lingkungan.

Suratno, S.IP. Taroyo, ST. *) Eko *) *) : Operasional

Lapangan.

- Selaku Kepala Bidang Pengkajian Dampak Lingkungan Dan
Pengembangan Kapasitas, Sarana Dan Teknologi Lingkungan.

- Sebelumnya pernah menjabat Kabid. Penaggulangan dan Pemulihan
Lingkungan pada DLHKP Kab. Tegal.

- Pernah menjadi staf

DLHKP sering menangani persiapan penilaian Adipura.

Menangani pengelolaan persiapan penilaian Adipura selama
menjabat di DLHKP. Sekarang bekerja pada BLH Kab. Tegal, sementara
bidang tersebut masih ditanganinya.

Perbup Tegal No. 14 Tahun 2008, 5 Juni 2008. Informal

Dilanjutkan halaman berikutnya ......
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Lanjutan halaman sebelumnya ....

Purposive Sampling Purposive dan Potensi Pendelegasian

No Nama pejabat Pertimbangan terkait Personil delegasi
Pertimbangan Keterangan Sumber 4. Drs. Abasari,

M.Hum. Berkompeten dalam Penyusunan rencana dan program kerja di
bidang koperasi, usaha kecil menengah, dan pengelolaan pasar dan
punya kewenangan mendelegasikan / merekomendasikan selaku Kepala
Dinas Koperasi, UKM dan Pasar Kab. Tegal, dengan tugas antara lain
: Merumuskan Kebijakan Umum dan Teknis Operasional Bidang Koperasi,
UKM dan Pengelolaan Pasar

-

- - Perbup Tegal No. 13 Tahun 2008, 5 Juni 2008.

5. Dra. Suspriyan ti, MM.

Berkompeten dalam pengkoordinasian kegiatan pemberdayaan
masyarakat, penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum,
penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan, pemeliharaan
prasarana dan fasilitas pelayanan umum, penyelenggaraan kegiatan
pemerintahan di tingkat kecamatan, dan pembinaan kegiatan
perekonomian dan kesejahteraan rakyat dan punya kewenangan
mendelegasikan / merekomendasikan selaku Camat Slawi.

- - - Perbup Tegal No. 15 Tahun 2008, 5 Juni 2008.

Sumber : Hasil Analisis, 2009
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TDS kota Slawi dalam penempatan lokasi kurang

sesuai sebagai kawasan prasarana persampahan

DDeesskkrriippttiiff IIddeennttiiffiikkaassii TTrraannssffeerr
DDeeppoo KKoottaa SSllaawwii
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SSiinntteessaa TTeeoorrii // VVaarriiaabbeell
TTeerrppiilliihh

KKaajjiiaann PPuussttaakkaa // LLiitteerraattuurr

Sumber : Hasil Analisis, 2009

GAMBAR 1.4 KERANGKA ANALISIS

SSaarraann ddaann RReekkoommeennddaassii
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Permasalahan timbulan sampah belum teratasi
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1.9.1 Analisis Statistik Deskriptif Statistik Deskriptif
berusaha menjelaskan atau

menggambarkan berbagai karakteristik data misal: dari rata-

ratanya, seberapa jauh data-data bervariasi, dan distribusi

frekuensi. Dalam penelitian ini mengacu pada uji statistik
non

parametrik dikarenakan didominasi dari data kualitatif,
dimana

uji ini dimanfaatkan bila belum diketahui sebaran datanya
dan

tidak perlu harus berdistribusi normal sehingga dapat
dikatakan

sebagai uji statistik berasumsi bebas. Oleh karena itu analisis
ini

digunakan dalam penelitian kali ini, lebih berhubungan
dengan

pengumpulan dan peringkasan data kualitatif, serta penyajian

hasil peringkasan tersebut, dengan tujuan untuk memudahkan

didalam membaca data serta memahami maksudnya. Dalam hal

ini akan diketahui bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi

penentuan lokasi TDS terdistribusi dalam variasi
karakteristik

masyarakat kota.

1.9.2 Tabulasi Silang (Crosstab)

Crosstab digunakan untuk menyajikan deskripsi data dalam

bentuk tabel silang (crosstab), yang terdiri dari baris dan
kolom

serta dilengkapi dengan analisis hubungan diantara baris dan

kolom, seperti independensi di antara mereka, besar hubungan

dan lainnya, sebagai perluasan dari statistik deskriptif. Proses
itu

akan mensilangkan faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan

lokasi TDS dengan variabel atribut karakteristik masyarakat
kota,

guna memahami distribusi penilaian faktor di karakteristik

masyarakat kota.
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1.9.3 Uji Keselarasan/ Konkordansi Kendall Uji keselarasan
kendall digunakan untuk mengetahui sejauh

mana nilai data kualitatif masing - masing faktor dalam
suatu

peringkat-peringkat terhadap sejumlah responden baik dari

kalangan masyarakat kota maupun dari para aparat pemerintah.

Koefisien konkordansi W menyatakan tingkat asosiasi antara

sejumlah variabel yang diukur dalam ranking (mean rank).

1.10 Sistematika Penulisan

Secara sistematis penulisan tesis ini dapat dijabarkan

sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Dalam penyusunan tesis ini diperlukan suatu alur yang
diawali

dengan latar belakang mengapa diperlukan kajian ini, rumusan

masalah yang ada, tujuan dan sasaran penelitian, ruang
lingkup

penelitian, kerangka pemikiran, pendekatan dan metodologi

penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II. KAJIAN PUSTAKA PENENTUAN LOKASI

TRANSFER DEPO

Dalam bab ini diulas tentang teori-teori yang diharapkan
dapat

digunakan dalam penelitian ini, yang terdiri dari : Konsep
Sistem

Manajemen Sampah, yang meliputi dari pengertian sampah

hingga pengelolaan sampah kota. Berikutnya membahas Konsep

Transfer Depo Sampah dan Komponen Lokasi Transfer Depo

Sampah. Dilanjutkan penjelasan teori mengenai penentuan
lokasi

Transfer Depo Sampah yang didalamnya juga menjelaskan

mengenai Persepsi dan preferensi masyarakat dalam suatu sub
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judul peran serta masyarakat. Peran serta yang dimaksud

tentunya dalam penegrtian penentuan lokasi Transfer Depo

Sampah. Pengalaman dari daerah lain mengenai pengelolaan

persampahan kota terkait prasarana sampah Transfer Depo

Sampah, sebagai bahan perbandingan operasional dalam

penelitian ini. Setelah keseluruhan dirangkum dalam suatu
Sub

Bab mengenai Faktor-faktor Penentu Lokasi.

BAB III PENGELOLAAN PERSAMPAHAN DI KOTA

SLAWI KABUPATEN TEGAL

Dalam bab ini dijelaskan mengenai sekilas gambaran umum

Kabupaten Tegal dan gambaran umum Kota Slawi, secara rinci

gambaran umum kota slawi terbagi pada Kondisi Fisik
Eksisting

seperti Letak Geografis, Iklim, Topografi, dan Hidrologi,
selain

itu Kondisi Non Fisik terdiri atas Penduduk, Perdagangan,

Industri Kondisi Kesehatan Lingkungan dan aspek Rencana Tata

Ruang Kota Slawi.

BAB IV KAJIAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEM

PENGARUHI PENENTUAN LOKASI TRANSFER

DEPO SAMPAH KOTA SLAWI

Bab ini terdiri dari kajian-kajian yang diperlukan dalam
upaya

pencapaian sasaran penelitian berupa; Kajian Tranfer Depo

Sampah (TDS) berdasarkan SNI, pembahasan mengenai

Pemindahan Sampah bagian dari pengumpulan sampah yang

dirinci menjadi (1) Pengumpulan Sampah sebagai supply

Transfer Depo Sampah (2) Kebutuhan Transfer Depo Sampah

dan (3) Pelaksanaan Pengumpulan Sampah. Dilanjutkan

menjabarkan Faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan
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Lokasi Transfer Depo Sampah (TDS) Kota Slawi berdasarkan

pendapat masyarakat, dan terakhir yang dibahas dari
berdasarkan

pendapat aparat pemerintah.

BAB V. PENUTUP

Bab ini memuat tentang kesimpulan yang berisi kondisi
asosiasi

faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan lokasi TDS

berdasarkan pendapat dari masyarakat dan aparat pemerintah

Kabupaten Tegal, dan bagaimana kesamaan karakteristik

masyarakat mengenai faktor-faktor yang dibahas. Sedangkan

Rekomendasi lebih ditekankan pada rencana penanganan

persampahan yang didasarkan pada kesimpulan.
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BAB II KAJIAN PUSTAKA FAKTOR YANG

MEMPENGARUHI PENENTUAN LOKASI TRANSFER DEPO SAMPAH

2.1. Konsep Sistem Manaj
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